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Abstrak 

Ventilator-Associated Pneumonia (VAP) adalah contoh komplikasi penting yang mampu terdapat 

pada pasien dengan memanfaatkan ventilator pada Intensive Care Unit (ICU). Pencegahan serta 

deteksi dini VAP sebagai komponen utama untuk meningkatkan kualitas perawatan pasien juga 

meminimalisir peluang komolikasi secara lebih mendalam. Terjadinya VAP dapat ditentukan dengan 

menggunakan CPIS, penentuan CPIS menurut 6 variabel diantaranya jumlah leukosit, suhu tubuh, 

oksigenasi, volume maupun tingkat kekentalan secret pada trakea, kultur sputum, serta foto thorax. 

Penelitian ini terdapat tujuan yaitu untuk mengetahui apakah ada hubungan antara pemakaian 

ventilator dangan kejadian VAP (ventilator Associated Pneuminia) menggunakan CPIS (clinical 

Pulmonary Infectuin Score) di Ruang ICU RSUD dr. H. Koesnadi Bondowoso. Penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif melalui rancangan cross sectional. Populasi penelitian ini merupakan 

keseluruhan pasien yang menggunakan ventilator diruang ICU RSUD dr. H. Koesnadi Bondowoso, 

dengan sampel penelitian yaitu 34 responden menggunakan teknik Accidental Sampling, Hasil 

penelitian mengindikasikan mengenai lama pekaian Ventilator < 96 jam sejumlah 16 responden 

(47.1%) sedangkan 18 (52.9%) responden menggunakan ventilator ≥ 96 jam. Angka kajadian VAP 

menggunakan CPIS 18 (52.9%) responden tidak mangalami VAP dan 16 (47.1%) responden 

mengalami VAP. Hasil Uji statistic menggunakan Person Chi-Square menunjukan terdapat 

hubungan yang signifikan antara pemakaian ventilator dengan kejadian VAP  (p-value = 0,002 < 

0,05). Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin lama pemakaian ventilator sehingga semakin 

tinggi resiko terjadinya VAP. Lama pemakaian ventilator berperan penting terhadap terjadinya VAP 

dengan demikian melalui dilaksanaknya penelitian ini diharapkan pencegahan dan detekti dini 

kejadian VAP dengan menggunakan CPIS dapat dilakukan. 

 

Kata Kunci : Pemakaian Ventilator, Kejadian VAP (Ventilator Associated Pneumonia), CPIS 

 

 


